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ABSTRACT

This research was conducted based on the urgency of improving the quality of
education in facing the challenges of human resource development towards the
golden generation of 2045. Student learning outcomes are the main indicator of
learning success that is influenced by various factors, including teacher skills in
teaching, the availability of facilities, and student learning motivation. The purpose
of this study is to analyze the influence of teacher teaching skills, learning facilities,
and learning motivation on student learning outcomes at MTs Unggulan Al Jadid
Waru Sidoarjo. This study uses a quantitative approach with a descriptive research
type. The research sample amounted to 107 students selected through purposive
sampling technique. Data collection was carried out through questionnaires and
observations, with the questionnaire instrument using an eight-point Likert scale that
has been tested for validity and reliability. Multiple linear regression tests, t-tests,
simultaneous tests, and determination coefficient tests were used as the data
analysis process. Student learning outcomes were proven to be significantly
influenced by teacher teaching skills, learning facilities, and learning motivation, as
shown in the research findings. In addition, student learning outcomes were proven
to be significantly influenced by the three variables studied simultaneously.

Keywords: teacher teaching skills, learning facilities, learning motivation, learning
outcomes
ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan urgensi peningkatan kualitas pendidikan
dalam menghadapi tantangan pembangunan sumber daya manusia menuju gene-
rasi emas 2045. Hasil belajar siswa merupakan indikator utama keberhasilan pem-
belajaran yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya keterampilan guru
dalam mengajar, tersedianya fasilitas, serta motivasi belajar siswa. Tujuan pene-
litian ini adalah untuk menganalisis pengaruh keterampilan mengajar guru, fasilitas
belajar, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa di MTs Unggulan Al Jadid
Waru Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pe-
nelitian deskriptif. Sampel penelitian berjumlah 107 siswa yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan observasi,
dengan instrumen kuesioner menggunakan skala Likert delapan poin yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengujian regresi linier berganda, uji t, uji simultan,
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serta pengujian koefisien determinasi digunakan sebagai porses analisis data. Hasil
belajar siswa terbukti secara signifikan dipengaruhi oleh keterampilan mengajar
guru, fasilitas belajar, serta motivasi belajar, sebagaimana ditunjukkan dalam
temuan penelitian. Selain itu, Hasil belajar siswa terbukti dipengaruhi secara signi-
fikan oleh ketiga variabel yang diteliti secara simultan.

Kata Kunci: keterampilan mengajar guru, fasilitas belajar, motivasi belajar, hasil

belajar

A.Pendahuluan

Kemajuan bangsa serta pem-
bangunan SDM tidak dapat dilepas-
kan dari peran penting pendidikan.
Selain mengembangkan kemampuan
berpikir, pendidikan juga berkontribusi
terhadap kesejahteraan sosial, budaya,
dan ekonomi masyarakat (Upadhyay,
2022). Di era globalisasi, kualitas pendi-
dikan menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan daya saing suatu ne-
gara (Jahantab, 2021). Oleh karena
itu, pengelolaan sumber daya pendidi-
kan, termasuk kualitas guru, keterse-
diaan sarana prasarana, dan motivasi
belajar siswa, merupakan aspek utama
dalam mewujudkan proses pembelaja-
ran yang efektif (Widiansyah, 2018).

Pemerintah Indonesia telah me-
netapkan program Generasi Emas
2045 sebagai kebijakan strategis untuk
menyiapkan generasi muda yang ber-
karakter kuat dan memiliki keterampilan
abad ke-21. Program ini menekankan
pendidikan yang berlandaskan nilai-ni-

lai Pancasila, khususnya integritas, ke-
benaran, dan keadilan (Abi, 2017).
Namun, implementasinya  masih
menghadapi berbagai tantangan, se-
perti rendahnya kualitas lulusan, keter-
batasan fasilitas pembelajaran, serta
belum optimalnya peran guru sebagai
fasilitator pembelajaran abad ke-21.
Kondisi tersebut menegaskan perlunya
peningkatan kualitas guru, fasilitas
belajar, dan motivasi siswa guna men-
dukung perbaikan mutu pendidikan
nasional (Nuryana et al., 2020).

Hasil belajar merupakan indikator
penting keberhasilan sistem pendidi-
kan karena mencerminkan kemam-
puan siswa dalam memahami dan
menerapkan materi pembelajaran
(Astuti et al., 2017). Pencapaian hasil
belajar dipengaruhi oleh efektivitas
metode pengajaran, ketersediaan fa-
silitas belajar, serta tingkat motivasi
siswa (Rahmawati & Suryadi, 2023).
MTs Unggulan Al Jadid Waru Sido-
arjo, terdapat kecenderungan bahwa
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hasil belajar siswa menunjukkan va-
riasi yang cukup signifikan antar siswa
maupun antar kelas, yang tercermin
dari perbedaan pencapaian KKM.
Bloom (1956) menjelaskan bahwa va-
riasi hasil belajar tersebut dipengaruhi
oleh faktor internal siswa serta faktor
eksternal, termasuk kualitas penga-
jaran dan dukungan fasilitas pembela-
jaran.

Pembelajaran  yang  efektif
menuntut guru memiliki keterampilan
mengajar yang memadai. Kompetensi
pedagogik mencakup kemampuan
merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran secara
sistematis (Sugihartini et al., 2020).
Berbagai penelitian terdahulu mem-
buktikan bahwa keterampilan menga-
jar guru berpengaruh signifikan ter-
hadap hasil belajar siswa (Kasmi &
Taufan, 2019; Dayanti et al., 2023;
Nuraisyiah et al., 2023; Sihotang et al.,
2024; Songgigilan et al., 2024).
Namun demikian, pada praktiknya di
MTs Unggulan Al Jadid Waru Sidoarjo
masih ditemukan penerapan pem-
belajaran konvensional berbasis cera-
mah satu arah yang membatasi keter-
libatan aktif siswa. Mukminan (2013)
menegaskan  bahwa  keterampilan

mengajar mencakup perencanaan

pembelajaran, penguasaan materi, pemi-
lihan metode, pengelolaan kelas, serta
evaluasi yang tepat.

Fasilitas belajar merupakan un-
sur penting dalam menunjang keber-
hasilan pembelajaran. Fasilitas belajar
mencakup seluruh sumber daya pem-
belajaran, baik sarana fisik maupun
nonfisik, yang dimanfaatkan dalam
proses belajar mengajar (Uline &
Tschannen-Moran, 2008). Sejumlah
penelitian terdahulu membuktikan ba-
hwa hasil belajar siswa dipengaruhi
secara signifikan oleh fasilitas belajar
(Firlimanti & Tasia, 2020; Afsari et al.,
2023; Aryanti et al., 2023; Wulandari &
Uwameiye, 2023; Chantika et al.,
2024). MTs Unggulan Al Jadid Waru
Sidoarjo telah memiliki ruang kelas,
perpustakaan, dan media pembelajaran,
optimalisasi fasilitas tersebut masih
memerlukan perhatian, terutama terkait
keterbatasan media pembelajaran in-
teraktif, alat peraga, dan akses tek-
nologi informasi. Selain faktor fasilitas,
proses pembelajaran juga dipengaruhi
oleh faktor internal siswa yang berkai-
tan dengan keterlibatan dalam belajar.

Keterampilan mengajar guru dan
fasilitas belajar belum menjamin ke-
berhasilan pembelajaran tanpa didu-

kung motivasi belajar siswa. Motivasi

22



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

belajar mendorong siswa untuk beru-
paya secara konsisten dan bertahan
menghadapi tantangan akademik (Mar-
tin, 2013; Slameto, 2021). Penelitian ter-
dahulu membuktikan bahwa hasil
belajar dipengaruhi oleh motivasi
belajar secara signifikan (Adriani,
2018; Ardiansyah & Rochmawati,
2022; Susiani et al., 2022; Asteria et
al.,, 2023; Amandus et al., 2025).
Temuan lapangan pada lokasi pene-
litam memiliki motivasi belajar yang
rendah, yang terlihat dari kurangnya
semangat dan partisipasi dalam pem-
belajaran. kondisi ini menguatkan
pandangan bahwa motivasi meru-
pakan daya penggerak utama dalam
mencapai tujuan belajar, sehingga
rendahnya motivasi berdampak langs-
ung pada capaian hasil belajar siswa.

Nilai ujian tengah semester
sebagian besar siswa belum mencapai
nilai KKM sebesar 75, sebagaimana
terungkap dalam hasil observasi awal.
Kondisi ini dipengaruhi oleh keterampi-
lan mengajar guru yang belum se-
penuhnya variatif, keterbatasan peman-
faatan fasilitas pembelajaran, serta ren-
dahnya motivasi sebagian siswa. Di sisi
lain, penelitian yang menguji secara si-
multan keterampilan mengajar guru, fa-
silitas belajar, serta motivasi belajar
pada lingkungan madrasah masih relatif

terbatas, sehingga penelitian ini menjadi
penting untuk dikaji lebih lanjut..

Berdasarkan penjelasan yang
telah dilakukan, Tujuan dari kajian il-
miah ini adalah mengidentifikasi se-
berapa jauh pengaruh keterampilan
mengajar guru, fasilitas belajar, serta
motivasi belajar terhadap hasil belajar
siswa MTs Unggulan Al Jadid Waru
Sidoarjo dengan tiga hipotesis, yaitu
1) Keterampilan mengajar guru mem-
berikan pengaruh signifikan terhadap
hasil belajar; 2) Fasilitas belajar membe-
rikan pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar; dan 3) Motivasi belajar ber-
pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar.
B. Metode Penelitian

Kuantitatif jenis deskriptif di-
terapkan pada penelitian ini. Kuantita-
tif dianggap metode yang tepat karena
menyediakan cara untuk mengukur
dan menganalisis variabel secara ob-
jektif (Creswell & Creswell, 2022). Pene-
litian dilaksanakan di MTs Unggulan Al
Jadid Waru Sidoarjo pada Juli 2025
dengan jumlah populasi sebanyak 309
siswa yang berasal dari kelas VII, VIII,
dan IX. Sampel penelitian ditentukan
melalui purposive sampling, yaitu
siswa kelas VIl sebanyak 107 siswa
yang dinilai paling relevan dengan tu-
juan penelitian (Aguinis, 2024).
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Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner melalui Google Form me-
makai skala Likert delapan poin yang
mencakup empat variabel, yaitu kete-
rampilan mengajar guru, fasilitas bela-
jar, motivasi belajar, dan hasil belajar
siswa. Pengukuran keterampilan meng-
ajar guru dilakukan melalui 12 butir
pernyataan berdasarkan indikator pe-
rencanaan dan persiapan, penyajian
pelajaran, manajemen pelajaran, iklim
kelas, manajemen perilaku, serta me-
nilai kemajuan siswa (Kyriacou, 2018).
Fasilitas belajar diukur menggunakan
10 butir pernyataan yang mencerminkan
kualitas bangunan, pencahayaan,
udara, akustik, dan ukuran ruang kelas
(Schneider, 2002). Motivasi belajar di-
ukur dengan 8 butir pernyataan berda-
sarkan indikator perhatian, relevansi,
kepercayaan diri, dan kepuasan (Kell-
ler, 2010), sedangkan hasil belajar di-
ukur melalui 6 butir pernyataan yang
disusun berdasarkan pengelompokan
domain hasil belajar ke dalam ranah
kognitif, afektif, serta psikomotorik
sebagaimana dirumuskan oleh Bloom
(1956).

Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier berganda,
yang diawali dengan uji kualitas data
serta uji asumsi klasik, kemudian di-

lanjutkan dengan uiji t, uji F, serta koefi-
sien determinasi (R?) untuk menilai
pengaruh antarvariabel, dan didukung
oleh analisis deskriptif eksploratif ter-
hadap keterampilan mengajar guru, fasi-
litas belajar, motivasi belajar, dan hasil
belajar.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Temuan analisis regresi linier
berganda disajikan, terlebih dahulu di-
lakukan analisis deskriptif variabel, uji
asumsi klasik, dan uji kualitas data.
Analisis deskriptif dilakukan melalui
pernyataan tertutup untuk memaparkan
karakteristik masing-masing variabel
penelitian  sebagaimana disajikan
dalam Tabel 1 sampai Tabel 4.

Tabel 1 Deskripsi Keterampilan Mengajar
Guru

Jawaban Jumlah %
A. Menggunakan ber- 88 82.2%
bagai metode dan
media pembelajaran
yang kreatif.
B. Hanya menggunakan 13 12.1%
metode ceramah.

C. Menyuruh siswa ha- 6 5.6%
nya mencatat dari
buku.

Total 107 100%

Berdasarkan data 107 responden,
sebagian besar siswa (82,2%) menilai
guru telah menerapkan metode dan
media pembelajaran yang variatif dan
kreatif, sementara sebagian kecil me-
nyebutkan
(12,1%) dan aktivitas mencatat (5,6%).

penggunaan ceramah
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Secara umum, hal ini menunjukkan
adanya upaya guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui strategi
yang lebih inovatif.

Tabel 2 Deskripsi Fasilitas Belajar
Jawaban Total %
A. Nyaman, bersih dan 39 36.4%
mendukung pembelajaran.
B. Cukup nyaman meski 66 61.7%
ada beberapa kekurangan.

C. Tidak nyaman dan 2 1.9%
mengganggu konsentrasi.
Total 107 100%

Berdasarkan data 107 respon-
den, sebagian besar siswa menilai fa-
silitas belajar berada pada kategori
cukup hingga baik, dengan 61,7%
menyatakan cukup nyaman dan
36,4% menyebutkan fasilitas telah
mendukung pembelajaran. Hanya
1,9% siswa yang menilai fasilitas ku-
rang nyaman, sehingga secara umum
fasilitas belajar dinilai cukup memadai
meskipun masih memerlukan pening-

katan.

Tabel 3 Deskripsi Motivasi Belajar
Jawaban total %

A. Keinginan sendiri untuk 58 54.2%
menguasai materi pelajaran.
B. Tuntutan untuk 48  44.9%
mendapatkan nilai bagus.
C. Paksaan dari orang tua 1 0.9%
atau guru.
Total 107 100%

Berdasarkan data 107 respon-

den, sebagian besar siswa (54,2%)
belajar karena dorongan intrinsik
untuk menguasai materi, diikuti mo-

tivasi ekstrinsik berupa tuntutan nilai

(44,9%), sementara motivasi karena
paksaan sangat kecil (0,9%). Secara
keseluruhan, motivasi belajar siswa

didominasi oleh faktor intrinsik.

Tabel 4 Deskripsi Hasil Belajar Siswa

Jawaban Total %
A. Memahami dan dapat 24  22.4%
menjelaskan kembali.
B. Cukup memahami 74 69.2%
untuk mengerjakan tugas.
C. Sulit memahami 9 8.4%

sebagian besar materi
yang telah diajarkan.
Total 107 100%

Berdasarkan data 107 re-
sponden, sebagian besar siswa
menyatakan mampu memahami materi
pelajaran, baik untuk mengerjakan tugas
(69,2%) maupun menjelaskannya
kembali (22,4%), sementara 8,4%
masih mengalami kesulitan. Secara
umum, pembelajaran di madrasah
dinilai cukup efektif, meskipun tetap
diperlukan upaya peningkatan agar
pemahaman siswa lebih merata dan
optimal.

Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa sebagian besar item instrumen
penelitian memenuhi kriteria validitas.
Keseluruhan item pernyataan yang
merepresentasikan variabel keterampilan
mengajar guru, fasilitas belajar, serta ha-
sil belajar siswa memiliki nilai CITC >
0,3 sehingga dinyatakan valid. Pada
variabel motivasi belajar, tujuh dari
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delapan item dinyatakan valid, se-
mentara satu item (X3.7) tidak me-

menuhi kriteria karena memiliki nilai

CITC 0,252.
Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas
Nilai
Variabel Cronbach's Ket.
Alpha
Keterampilan 0,816 reliabel
Mengajar Guru
Fasilitas Belajar 0,810 reliabel
Motivasi Belajar 0,794 reliabel
Hasil Belajar 0,765 reliabel

Siswa

Hasil uji reliabilitas dengan
Cronbach’s Alpha pada SPSS versi 25
menunjukkan seluruh variabel memiliki
nilai di atas 0,6, instrumen penelitian
dinilai telah memenuhi ketentuan reli-
abilitas dan layak dimanfaatkan dalam
proses penelitian.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TotalY

08

Expected Cum Prob

00
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Observed Cum Prob

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas
Sebaran titik residual pada

Grafik Normal P-P Plot cenderung
mengikuti garis diagonal, menandakan
bahwa data memenuhi kriteria distri-
busi normal. Hal ini menunjukkan ba-

hwa asumsi normalitas telah dipenuhi

sehingga data layak dianalisis lebih

lanjut.

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi
Adjust S purbi

R Error
Mod o Squa ed R ofthe M-
el Squar . Wats

re Estim
e on

ate
1 %7 0635 0625 2933 1658

Nilai  Durbin—Watson (D-W)
sebesar 1,658 yang ditampilkan pada
tabel uji autokorelasi berada pada
kisaran —2 sampai +2 menurut kriteria
Ghozali (2018), yang mengindikasikan
bahwa model regresi bebas dari

autokorelasi.

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity
Model Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant)
Keterampilan

. 0,701 1,426
Mengajar Guru
Fasilitas Belajar 0,723 1,383
Motivasi Belajar 0,551 1,815

Hasil uji multikolinearitas pada
Tabel yang disajikan pada tabel, tidak
ditemukan indikasi multikolinearitas
antarvariabel. Hal tersebut ditunjukkan
oleh nilai Tolerance dan VIF pada va-
riabel keterampilan mengajar guru se-
besar 0,701 dan 1,426, fasilitas bela-
jar sebesar 0,723 dan 1,383, serta
motivasi belajar sebesar 0,551 dan
1,815.
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Scatterplot
Dependent Variable: TotalY
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Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pengolahan data memperlihatkan
bahwa residual tersebar secara acak
dan merata di atas serta di bawah
garis nol tanpa membentuk pola
tertentu, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak mengalami
gejala heteroskedastisitas.

Tabel 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Unstandardized

Model Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) -2.844  3.393

Keterampilan

. 0,093 0,046
Mengajar Guru
Fasilitas Belajar 0,108 0,042
Motivasi Belajar 0,559 0,075

Temuan analisis regresi linier
berganda menghasilkan persamaan Y
= —-2,844 + 0,093X; + 0,108X, +
0,559X;, yang menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa sangat dipengaruhi
oleh keterampilan mengajar guru,
fasilitas belajar, dan terutama motivasi
belajar. Keterampilan mengajar guru
dan fasilitas belajar memberikan
pengaruh positif namun relatif kecil

sehingga berperan sebagai faktor
pendukung, sedangkan motivasi bela-
jar memiliki koefisien terbesar yang
menegaskan perannya sebagai faktor
dominan dalam meningkatkan hasil
belajar. Motivasi berfungsi sebagai
dorongan internal yang mendorong
siswa untuk aktif belajar, memahami
materi, dan bertahan menghadapi
kesulitan, sehingga menjadi kunci
utama dalam pencapaian hasil belajar
yang optimal.

Tabel 9 Hasil Uji t
Model t Sig. Ket
1 Keterampilan 2,029 0,045
Mengajar Guru
Fasilitas Belajar 2,565 0,012 Signifikan
Motivasi Belajar 7,483 0,000 Signifikan

Signifikan

Tabel tersebut menyajikan hasil
uji t untuk menilai pengaruh parsial va-
riabel independen terhadap hasil bela-
jar siswa. eluruh variabel penelitian
dinyatakan berpengaruh signifikan ber-
dasarkan nilai signifikansi yang dipero-
leh, yakni keterampilan mengajar guru
sebesar 0,045, fasilitas belajar 0,012,
serta motivasi belajar 0,000. Temuan
ini menegaskan bahwa seluruh varia-
bel berkontribusi terhadap hasil bela-
jar, dengan motivasi belajar memiliki
peranan paling dominan dibandingkan

variabel lainnya.
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Tabel 10 Hasil Uji F

Sum

of Mean _
Model Squar df Squa F Sig.

es re
1 Regress 1542,9 3 514,3 59,8 0,00
ion 03 01 03 O0Ob
Residua 885,78 10 8,600
I 9 3
Total 2428,6 10

92 6

Temuan analisis data memperli-
hatkan adanya pengaruh signifikan
seluruh variabel independen terhadap
variabel dependen, yang berarti kete-
rampilan mengajar guru, fasilitas bela-
jar, dan motivasi belajar berperan
secara simultan dalam menentukan

hasil belajar siswa.

Tabel 11 Hasil Koefisien Determinasi

Std.
R Adjuste Error of

Molde R Squar dR the
e Square Estimat

e

1 0797 0635 0625 2933

Variasi hasil belajar siswa
sebagian besar dapat diterangkan
oleh model regresi yang digunakan,
dengan nilai Adjusted R? tercatat se-
besar 0,625, sementara 37,5% variasi
lainnya berasal dari faktor di luar pe-

nelitian.

Pengaruh Keterampilan Mengajar
Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa

Temuan menunjukkan hasil
belajar secara signifikan dipengaruhi
oleh keterampilan mengajar guru,
sehingga hipotesis pertama terbukti
benar. Temuan yang diperoleh men-
dukung hasil-hasil studi terdahulu dari
Kasmi dan Taufan (2019), Dayanti et
al. (2023), Nuraisyiah et al. (2023),
Sihotang et al. (2024), serta Songgigi-
lan et al. (2024), yang menemukan ba-
hwa hasil belajar siswa dipengaruhi
secara signifikan oleh keterampilan
mengajar guru. Temuan ini menanda-
kan bahwa peningkatan hasil belajar
siswa ditentukan oleh keterampilan
mengajar guru.

Data lapangan menunjukkan ba-
hwa Guru yang mempraktikkan me-
tode pembelajaran kreatif berperan
dalam meningkatkan partisipasi dan
pemahaman siswa. Sebaliknya, pem-
belajaran yang masih didominasi me-
tode ceramah cenderung membatasi
keterlibatan aktif siswa dan berdampak
pada rendahnya pemahaman materi.
Temuan ini selaras dengan pendapat
Kyriacou (2018) yang menyatakan ba-
hwa keterampilan mengajar mencakup
perencanaan, penyampaian materi,
dan pengelolaan kelas yang efektif,
serta Majid (2013) yang menekankan
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pentingnya penggunaan metode pem-
belajaran yang beragam sesuai karak-
teristik siswa.

Keterampilan mengajar guru ter-
bukti menjadi faktor penting dalam me-
nentukan keberhasilan pembelajaran.
Guru yang memiliki keterampilan
tinggi memungkinkan terciptanya
suasana belajar yang aktif, men-
dorong keterlibatan siswa, serta mem-
bantu siswa memahami materi secara
lebih efektif. Pembelajaran menjadi
lebih bermakna ketika guru mampu
menyesuaikan metode, media, dan
strategi pembelajaran dengan karak-
teristik serta kebutuhan siswa. Oleh
karena itu, temuan ini menegaskan
pentingnya pengembangan profesional
guru secara berkelanjutan, terutama
dalam peningkatan variasi metode
pembelajaran, pemanfaatan media,
serta penciptaan lingkungan belajar
yang efektif guna mengoptimalkan ca-

paian belajar siswa.

Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap
Hasil Belajar Siswa

Analisis temuan memperlihatkan
hasil belajar siswa secara signifikan
dipengaruhi oleh fasilitas belajar,
menegaskan kebenaran hipotesis
kedua. Temuan ini sejalan dengan pe-
nelitian Firlimanti dan Tasia (2020),

Afsari et al. (2023), Aryanti et al.
(2023), Wulandari dan Uwameiye
(2023), serta Chantika et al. (2024),
mengindikasikan bahwa fasilitas pem-
belajaran memberikan kontribusi yang
berarti bagi peningkatan capaian akade-
mik siswa. Konsistensi hasil ini
memperkuat pandangan bahwa fasilitas
belajar berkontribusi penting terhadap
kelancaran dan efektivitas proses
pembelajaran.

Data lapangan menunjukkan ba-
hwa sebagian besar siswa menilai fa-
silitas belajar di MTs Unggulan Al Ja-
did Waru berada pada kategori cukup
nyaman, meskipun masih terdapat
beberapa kekurangan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa fasilitas yang
tersedia secara umum telah mendu-
kung proses pembelajaran,
khususnya dalam menciptakan ling-
kungan belajar yang kondusif dan
meningkatkan  konsentrasi  siswa.
Temuan ini sejalan dengan Hamidah
(2022) serta Mahrita dan Cahyono
(2022) yang menyatakan bahwa fasili-
tas yang memadai berperan penting
dalam mendukung efektivitas pem-
belajaran. Gagné (1985) juga
menekankan bahwa fasilitas belajar ti-
dak hanya berfungsi sebagai sarana
fisik, tetapi sebagai sistem pendukung
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yang memungkinkan siswa mengem-
bangkan kemampuan berpikir dan guru
menerapkan strategi pembelajaran
yang beragam.

Pembelajaran dapat berlangsung
secara lebih optimal apabila didukung
oleh fasilitas belajar yang memadai,
karena mampu meningkatkan
kenyamanan, memperkaya metode
pengajaran, dan mendorong partisipasi
siswa. Sebaliknya, keterbatasan fasili-
tas berpotensi menghambat konsen-
trasi dan mengurangi efektivitas pem-
belajaran. Oleh karena itu, temuan ini
menegaskan pentingnya upaya ber-
kelanjutan dari pihak sekolah dalam
meningkatkan kualitas dan peman-
faatan fasilitas belajar, terutama pada
aspek yang masih memerlukan pe-
ningkatan, sehingga pencapaian bela-
jar siswa dapat dioptimalkan.

Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap
Hasil Belajar Siswa

Analisis temuan memperlihatkan
hasil belajar siswa secara signifikan
dipengaruhi oleh tingkat motivasi bela-
jar, menegaskan kebenaran hipotesis
ketiga. Temuan ini sejalan dengan pe-
nelitian Adriani (2018), Ardiansyah
dan Rochmawati (2022), Susiani et al.
(2022), Asteria et al. (2023), serta

Amandus et al. (2025), vyang

menegaskan bahwa motivasi belajar
memiliki pengaruh pencapaian hasil
belajar. Konsistensi temuan ini
memperkuat pandangan bahwa mo-
tivasi belajar memiliki peran strategis
dalam keberhasilan akademik siswa.
Data lapangan menunjukkan ba-
hwa sebagian besar siswa memiliki
motivasi belajar yang bersumber dari
dorongan internal untuk menguasai
materi pelajaran. Motivasi yang kuat,
baik yang bersifat intrinsik maupun
ekstrinsik, mendorong siswa untuk
lebih tekun dalam menyelesaikan tu-
gas, aktif dalam proses pembelajaran,
serta mampu bertahan menghadapi
kesulitan belajar. Temuan ini selaras
dengan pandangan Sardiman (2012)
yang menyatakan bahwa motivasi
merupakan daya penggerak utama
yang menjaga keberlangsungan akti-
vitas belajar, serta Nababan (2020)
yang menekankan motivasi sebagai
rangsangan internal yang menumbu-
hkan minat dan kesenangan dalam
belajar. Keller (2010) juga menegas-
kan bahwa motivasi berperan sebagai
faktor penentu dalam mendorong
pencapaian akademik yang optimal.
Motivasi belajar menjadi faktor
kunci yang menentukan efektivitas
pembelajaran, karena tanpa motivasi
yang memadai, dukungan fasilitas dan
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keterampilan mengajar guru tidak
cukup untuk menghasilkan pencapaian
siswa yang diharapkan. Hal ini
menekankan bahwa sekolah dan guru
harus terus berupaya secara ber-
kelanjutan menumbuhkan motivasi
belajar siswa melalui pembelajaran
yang menarik, pemberian umpan balik
dan penghargaan, serta membangun
lingkungan yang mendukung proses
belajar. Pendekatan pembelajaran
yang memperhatikan karakteristik dan
kebutuhan siswa diharapkan mampu
memperkuat motivasi belajar dan
meningkatkan hasil belajar secara
berkelanjutan.
D. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah di-
kumpulkan dan dianalisis, dapat dita-
rik kesimpulan bahwa 1) keterampilan
mengajar guru berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa, 2) fasili-
tas belajar berpengaruh signifikan ter-
hadap hasil belajar siswa, dan 3) mo-
tivasi belajar berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Sejalan
dengan temuan tersebut, sekolah di-
sarankan meningkatkan kompetensi
guru, mengoptimalkan pemanfaatan fa-
silitas belajar, dan memperkuat mo-
tivasi belajar siswa. Sementara itu, pe-
disarankan

nelitian selanjutnya

mengkaji faktor lain yang me-
mengaruhi hasil belajar dengan pen-
dekatan lainnya guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif.
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